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KREMASI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
ABSTRAK

Permasalahan pembakaran jenazah bukan hal yang baru dalam perawatan bagi orang yang
meninggal dunia bagi agama selain Islam. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi digunakan
tersebut digunakan pula untuk melangsungkan pembakaran jenazah dengan tenaga panas atau minyak gas
maupun tenaga listrik sebagai pengganti bahan bakar kayu yang biasa disebut cremation (kremasi). Dari
hal tersebut maka perlunya pengkagjian lebih mendalam serta analisis mengenai pandangan Islam tentang
kremasi tersebut.

Metode penelitian ini adalah kualitatif yang jenins peneitiannya adalah penelitian library research
(peneitian pustaka), yakni penggalian data melalui sumber primer dan sumber sekunder. Teknik
pengolahan data dilakukan dengan metode analogal yakni mengikuti secara seksasam teks naskah atau
menerjemahkannya sedimikian rupa kemudian membersihkan data hasil analog tersebut dengan
memisahkan data yang bersifat normatif dan data yang bersifat sosiologis.

Hasil penelitian ini menununjukkan bahwa perawatan jenazah merupakan penguburan jenazah
yang sudah ada dalam Islam. Perawatan jenazah dalam Islam memiliki dua dimensi yaitu dimens
‘Ubudiyyah (ibadah) dan dimensi mu’amalah (sosial). Perawatan jenazah merupakan ajaran dan
mempunyai sumber hukum yang jelas yakni a-Qur’an dan al-Hadis dan meniscayakan perubahan dalam
bentuk apapun seperti kremasi adalah haram. Akan tetapi dalam kondisi tertentu sistem perawatan
jenazah dapat memandang penambahan dan perubahan karena suatu kemaslahatan.

Katakunci: kremasi, perawatan jenazah, hukum Islam
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Hurt;f Latin Kctc;rangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba' b =
< ta' t -
ot §a s s'(dengan titik di atas)
( ] J 1 |
| . I
e ha' h h (dengan titik di bawah)
C kha' kh -
> dal d
5 zal 7 z (dengan titik di atas)
3 ra‘ r -
) zai Z -
B sin § =
52 syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)




u° dad d d (dengan titik di bawah)
b {a' { t (dengan titik di bawah)
L 74 z 7 (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
&_ gain g -
o fa* f
T qaf q
Uh. kaf k -
J o lam | :
¢ mim m
J I‘ nun | n ' - [
i EO e
3 Wawu w -
—A ha’ h -
apostrof  (lctapi  tidak
¢ hamzeh ( dilambangkan apabila ter-
L letak diawal kata)
S yd' y .

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monofiong dan rangkap atau diflong,

a. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut;

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_— Kasroh i i
o Dammal u u
Contoh: |
=S - Kataba «Js - yazhabu

Jev Swila S 3 - zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

hatkat dan huruf, transliterasinya sebagat berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai adan i
EE Fathah dan wawu au adanu
Conioh: ‘
rS - kaifa J #A- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa hurﬁf dan tanda:

A

Tanda - Nama Huruf Latin Nama

-~ I d

T po— Fathah dan alif atau ya a a dengan garis diatas

el
at



(& o Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas

5 - dammah dan wawu u u dengan garis di atas

‘ JU - qala J-:3 - qila
(* - Tama | J sis- yaqiilu

4. Ta’ Marbutah
Translitcrasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta’ F‘narbu;ah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

daminah, translitcrasinya adalah ().

\

b. Tz’ Marbutah mati
Ta’ marbutah .yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>b- Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’| marbuah. diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta'marbutah itu-ditransliterasikan dengan ha 7h/

Contoh: &} 45 4, - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda syaddah, dalam transiliterasi ini tanda Syaddah tersebut

xil



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Conloh: L::_) - rabbana
(‘:-&3 - nu’'imma
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ‘fd‘”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata saln.dang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yailu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J:'JJ" ~ ar-rajulu
XA — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang.dikuti oleh-huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan " atwran yang digariskan di 'depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dcngan tanda sambung ()
Contoh: ("LEJ‘ - al-qalamu I Laljalalu
C,a,-‘.,-“ - al-badi’u

|xi\%



7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

di akhir kata, Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
£ H sya’un k:),“ - umirtu
. 4 ‘. -
¢ +J) - an-nau’u O 942U - ta’khuzfina
\

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tcrtentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

S Ch {8 PPC NV Sl 3 = Walinnallaha lahuwa khdir/ar-razigin atau
Ol 5 J,iﬂ |44 _,{5 - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalgm

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

Xiil



10.

scperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untul: menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya,
Contoh :

J 4 N Lozle g - wa ma Muhammadun illa Rasiil

u»l.;.U C.'o) X 4 J_‘,i :)‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya mcmang lengkap cemikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak diperyunakan.
Conton :

e C—r.é_} & Jr* o~ -/nasrun minallghi wa fathun qorib

L;._..a_\f‘y\ A - lillahi al-mary jami’an

Bagi mereka ) yang imenginginkan ikefasihan -~ dalami bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isiam memandang manusia adalah makhluk Allah Swt. yang dikaruniai
perbawa dan martabat yang mulia. ‘Tuhan pada kenyataannya telah
menganugerahkan kepada manusia keunggulan atas makhluk-makhluk yang
lain."” Qadi Baidawi menyatakan bahwa manusia dikaruniai rupa yang indah,
tabiat yang seimbang juga kemampuan membedakan dengan akalnya.
Keunppulan di sini mengacu kepada kcwenangan dan penguasaan atau
kehormatan dan kemuliaan, sedang yang dikecualikan alah jenis malaikal atau
orang-orang istimewa dari kalangan manusia sendiri.”

Kesempurnaan manusia tersebut diikuti oleh tanggungjawab yang besar
untuk memelihara | bumi sdan' mémanfaatkan | serta (menjaga keseimbangan
kosmos, agar ada kedamaianidan ketentraman hidup dengan menggunakan
anugerah tertinggi JAllah, Swt., yaitu akal, Al-Gazali menyatakan bahwa
kemuliaan yang paling besar yang Allah Swt. berikan kepada manusia adalah
akal yang membuat manusia dapat mengerti suatu keindahan dan dapat

mencapai alam malaikat. Dengan akalnya itu 1a mampu mengenal pencipta-

1) RMasrindhn Mitnhars  Doscssnltif Lacks A foer

- rebasers Tolrms Tovstossey K foviisscion iy oo
LYAASLLCILIIIG avRLALLANICR) I’ 4 s ll‘}\/'\'ll JA4INIIISIE SOILMISS J\-llll—lllé P ISR A RS T 19 S g ) 4 L "‘rl’ wwlL.

alih bahasa Haidan Bagir, (Bandung: Mizan, 1992), him. 119.

2 ‘Usman al-Khaubani, Durrah an-Ndsihin, alih bahasa Anshori Umar S., cet. 1 (
Semarang: CV Asy-Syifa‘, 1991 ), IT : 558-559.

L.
h



Nya, dengan cara memikirkan makhluk-makhluk-Nya dan mengambil petunjuk
untuk mengenal sifat-sifat-Nya dengan hikmah dan amanah yang Allah Swt.
tetapkan pada dirinya.”

Allah Swt. menyampaikan aturan dan kehendak-Nya melalui seorang rasul,
sepertit Muhammad Saw. sebagai rasul terakhir dan penyempurna syari‘at nabi
dan rasul terdahulu. Petunjuk-petunjuk rasul merupakan suatu struktur yang
rasional dan irrasional yang diderivasikan dari seluruh aksioma-aksioma ke-
Tuhan-an, yaitu wahyu, yang mengindikasikan dimensi ‘uluhiyyah dan
dimensi ‘ubudiyyah terhadap apa vang diperintahkan al-Qur'an yang
dijabarkan dalam as-sunnah qauliyyah dan fi‘liyyah Nabi Muhammad Saw.

Karena kemuliaan derajat dan martapat manusia sebagar makhluk yang
berakal, ia bukan hanya harus diperlakukan dengan baik ketika hidup, tetapi
ketika mati pun harus mendapat perlakuan yang.terhormat, berbeda dengan
hewan. Sebutan manusia yang sudah mati dengan istilah jenazah merupakan
istilah ragam bahasa penghormatan bagi orang vang meninggal dunia.”

Islam memberikan tuntunan atau kewajiban yang harus ditunaikan kaum
muslimin apabila-ada orang mustim yang meninggal dunia, yaitu memandikan,

mengkafani, mensalatkan dan menguburkan® Kesemua hal tersebut di atas

e N1-Gazdli, Al-Hikmah fi Makkligdtillih ‘Azza wa Jalla ( Hikmah Penciptaan Makhluk
), alih ahasa Ali Yahya, cet. 2 ( Jakarta: Lentera, 1998 ), him. 108-100,

Y Enciklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, cet. 1 ( Jakarta: Ickhtiar
Baru Van Hoeve, 1996), 111: 815, artikel “Jenazah™.

? Taqi ad-Din Abi Bakar Muhammad al-Khusaini, Kifdyah al-Afkydr fi Halli gdvah al-
Ikhtisdr (Pekalongan: Raja Murah, t.t), 1. 163.



[E\

harus segera auaksanakan manakaia kematian seseorang sudah divakini oan
dipastikan. yakni dengan melihat tanda-tandanya.(” Tanda-tanda kematian
meliputi hilangnya akttitas sistem saraf, kordrovaskuler, kulit Kebiru-biruan
karcna darah terlokalisas di dacrah ttu akibat gaya gravitast. Kira-kira 10 jam
setelah kematian, tubuh akan memaar kaku can mengalami FIgormorris.
Kekakuan it berlangsung 3-4 nari, Kemudlaln tubuh akan berangsur-angsur
menjadi busuk.” Keempat hal tersebut merupakan tertib vane tidak bisa
dirubah dengan urutan memandikan, mengkatani, mensalatkan, dan terakhir
menguburkan Kecualt pada Keadaan tertentu.

Mengubur jenazah dalam tanah yang dalam dengan maksud agar jasad
Mayal hidak digangeu olen Biaang aan membusuk sehingga keiual bau yaliy
mcmi_;fkkan, maka kuburan dibuat scdcmikian @ rupa  agal mampu
menyembunyikan jasaa dan semua gangguan hewan dan bau bangkai mayat.

Ukuran kuburan di indonesia pada umumanya berukuran Kira-kira 2 meter
kalt 1 Ya_meter ‘sedalam Kira-kKira | a2 meéter atau_mefrhat_besar kecil ukuran
mayat. “Ykuran kuburan ‘seperti it cukup' untuk menjaga-agdar jenazah tidak
dapat diganggu binatang buas dan supaya tidak tereium baunya. Sungguh apa
yang dipraktekkan Muhammad Saw. sebagai ritual Islam terhadap manusia
benar-benar menghargar arti hidup dan kehidupan. Iidak dibenarkan dan

merupakan perbuatan tercela serta terkutuk melakukan tindakan-tindakan yang

? Muhammad asy-Syarbini al-Khatib ‘ala Matan al-Minhdj 1 "Abi Zakariy® Yahya bin
Syaral an-Nawawi, Mugni al-Mukhtdj il M rifoh Mo ind ol-fiz of-AMinkdi ( Mesir: Mystafi al-
Bahi al-Halahi wa Auladuh, 1958 ), 1332

N Inciklopedi Nasional Indonesia, diedit oleh Staf ENI, cet. | (Jakarta: PT Cipta
Adikarya 1970),V11: 410.



kurang menghormati dan merendahkan kemuliaan mayat, seperti mencincang,
memotong-motong jasad dan semua hal yang dapat merusak keutuhan dan
kesempurnaan bentuk jasad tanpa tujuan yang dapat dibenarkan syari‘at hukum

Islam. Nabi Muhammad Saw. hersabda:
& N abe 5SS Cuall plae
Merusak mayat dapat juga diartikan membiarkan jenazah begitu saja tanpa
perawatan yang layak atau memberikan dagingnya sebagai makanan hewan.
Islam menawarkan suatu konsep bagaimana cara merawat orang yang
meninggal sesuai dengan derajat kemuliaan manusia sebagai orang yang ber-
Tuhan dan berakal sekaligus mempunyai hati nurani. Memang kalau dilihat
sefarah. bukan [Bl@m JSEIEEEN - iinaed <l vang pertama oempunyal tradist
mengubur dalam tanah bagi orang yane meningeal. seperti contoh tradisi Arab
Jahiliyyah yang mengubur korban perang antar suku. Akan tetapi, Islam
berusaha memadukan antara hubungan ‘vertikal dan horisontal dalam prosesi
perawatan jenazah.! Apabila seorang ‘meninggal dunia) maka jenazah itu harus
dimandikan,. dikatani; disalatkan 'dan’ kemudian dikubwkan dalam tanah

dengan baik-baik sebagaimana apa‘yang disabdakan Nabi Mphammad Saw :

N | st 1 granof 515 inl
Sl gt grn g 9] g 8
o ®) AAbll Ab:i;l“ah }'ur) Yaz:d [br\ \ﬂo)al'\ (unon Tha A/f/u/rh “ 6, Vnoh alo Inno-v” “62 Rah

Fi an-Nahyi ‘an Kasr* A;m al-Mayvit” ( (Semarang: Toha Pmera tt\ T S16, hadi§ nomor 1617
Hadis dan ‘Ummu Salamah dari ‘ Abdullah bin Za‘amah dari ibunya darl Hlsvam bin ‘Ummar.

? Abii Dawud Sulaiman bin al- "Asy‘as as-Sajatani al-’ Azdj, .\;man Abi Dawnd, *15
Kitab al-Jandiz”,"71. Fi Ta‘miq al-Qubr”, edisi Sidqi Muh. Jamil (ttp.. Dar al-Fikr, 1994), IlI: 165,
hadis nomor 3215. Hadis dari lbn Hilal dari Hisydm bin *Amir. Hadis ini dikeluarkan juga oleh
Tirmizi, Nasa’7 dan Tonu Méjah.



Perawatan jenazah dengan tertib yang dijalankan Rasul Muhammad Saw.
itu sampai abad XXI ini masih tetap dipertahankan dan dijalankan oleh umat
Islam sebagai suatu yang mutlak tidak tersentuh sosiokultural dan geografis
tempat di mana Islam tumbuh dan selain itu dianggap sebagai bentuk ideologi
yang lahir dari teori ke-Tuhan-an yang akan selalu menjadi panutan dan
standar kebenaran dan tepat sepanjang masa.

Dalam kondisi tertentu, menurut asy-Syafi‘i jenazah boleh dikuburkan
dalam lubang yang sempit atau terdiri dari dua atau tiga orang dalam satu liang
kubur dan memang tidak ada jalan lain kecuali demikian.'"” Demikian Juga
kalau seseorang meninggal di tengah lautan yang jauh dari daratan atau dekat
dengan daratan namun <nlit untuk  mencapainva. maka apahtla  sudah
dimandikan, dikatani, dan disalatkan, jenazah diletakkan di atas dua potong
papan lalu diikat dan dijatuhkan ke Jaut agar dibawa ombak ke pinggir dan
ditemukan oleh orang vyang beragama lslam yang kemudian akan
menguburnya | /Selain [itu_/boleh! Ljuga ' ditenggelamkan di laut dengan
menggantung sesuatu yang berat agarjenazah segera/sampai ke/dasar laut.'"”

Di Indonesia khususnya, tidak/ada séjengkal tanah pun yang tidak bertuan,
dalam arti setiap jengkal tanah pasti ada yang memiliki secara sah dengan bukti
pemilikan tanah atau milik pemerintah. Melihat ukuran kuburan yang tid@k

kecil, akan membuat semakin sempit lahan pemukiman sejalan dengan

'Y Muh. Arsyad al-baniari, Sabil al-Muhtadin ( Kitab Sabilal Muhtadin 1 ), alih bahasa
Asywadil Syukur (Surabaya: PT Bina limu, t.t.), 11: 187.



pertumbuhan penduduk, lahan perumahan, industri, yang berakibat kurang
representatifnya mengulang sejarah awal Islam di Makkah dan Madinah 15
abad yang lalu. Dengan demikian kebutuhan akan ijtihdd merupakan
kebutuhan yang bersitat kontinue, di mana realita kehidupan ini senantiasa

berubah, begitupun kondisi masyarakatnya yang senantiasa mengalami

perubahan dan perkembangan. Perubahan tidak diperbolehkan selama syari'at
1tu tetap relevan bagi setiap tempat dan zaman, serta selama syari'at Islam itu
menjadi “kata pemutus” atas setiap persoalan umat manusia. 2
\J Kemajuan itmu pengetahuan dan teknologi digunakan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan dalam mempermudah segala urusan.
Akhir-akhir ini berkembang percoalan pembakaran ienazah vang mengginakan
lenaga panas atau memakar minvak gas atau semprot dan ada upa yang
menggunakan tenaga listrik sebagai pengganti bahan bakar kayu untuk
membakar jenazah yang biasa disebut eremarion (kremasi) Alat atau tempat
yang digunakan‘untuk kremasi (tempat pengopenan jenazah) hingga menjadi
abu disebut krematorium.

Permasalahan pembakaran’ jenazah memang bukan hal yang baru dalam
perawatan bagi orang yang meninggal dunia yang biasa menggunakan bahan

bakar kayu dan selanjutnya dijadikan sebagai ritual agama Hindu India atau

Hindu Bali untuk menyempurnakan jasad orang yang sudah mati. Di Bali,

' Yisuf Qardawi, Al-ljiihdd al-Mu'asir  bain - al-Indilbdth wa ai-Infirdt (Ijtihad
kontemporer: Kode Etik Dan Berbagai Penyimpangan), alih bahasa Ahmad Safroni, cel. 1
(Surabaya. Risalah Gusti, 1995 ), him 6.

19 I'nciklopedi Nasional Indonesia, disusun oleh Staf ENI, cet. 1 (Jakarta: PT Cipta
Adikarya 1970), 1X : 167



pembakaran jenazah biasa disebut ngaben. Pembakaran jenazah dengan
penggunaan hasil teknologi, sejenis krematorium perlu mendapat tanggapan
umat Islam karena ternyata kremasi dipandang lebih efektif dan efisien dari
pada inhumation (metode penimbunan jasad ke dalam tanah).

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengadakan pengkajian lebih
mendalam mengenai pandangan hukum Islam tentz;ng kremasi yang sekarang
lagi marak, seperti di Amerika atau Inggris dan menjadi tradisi perawatan
Jenazah agama Hindu di India dan Hindu di Bali.

Persoalan kremasi perlu dan penting untuk dikaji lebih dalam karena
persoalan perawalan jenazah, terutama mengenar penguburan, cepat atau
lambat pasti akan berhentiran densan apa vane disebu: lingleungon i

tempat di mana manusia mengekspresikan kehendak dan kemanannya sebagai

khalifah di buma.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dan paparan dari latar belakang di-atas, maka pokok
masalah dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kremasi jenazah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan dan kegunaan yang penulis

maksudkan, yaitu:



1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kremasi.
2. Kegunaan
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
khazanah ilmu figh (baca: hukum Islam), sekaligus sebagai pengantar
renungan yang akan menggugah para peneliti selanjutnya baik dari
kalangan intelektual muslim, praktisi hukum Islam, maupun para sarjana
syari‘ah, khususnya tentang kremasi dalam perspektit hukum Islam (studi
pembaharuan sistem perawatan jenazah dalam Islam)  vyang
menitikberatkan pada hitk i pelak sapaan kremasi
h Penelitian ini dibarapkan hisa membuka pikiran tentang  pentingnya
utthad dalam menjawab  berbagai persoalan hukum vang belum
dijelaskan secara terperinci dalam Islam vang menvangkut masalah-
masalah’ ibadah yang mempunyai kaitan" erat dengan fighivyah yang
kemungkinant besar| selalul bherbenturan dengans._kebudayaan dan

peradaban ‘manusia.

D. Telaah Pustaka
Sejanh pengamatan penyusun, pembahasan masalah perawatan jenazah
sudah banyak disinggung para ulama dalam karya-karya mereka, tetapi
kurang mendapat tempat yang layak dan luas dalam pembahasannya. Ini

terbukti dalam menjawab persoalan jenazah sepintas lalu sebagai pelengkap



bab salat dalam kitab-kitab figh sehingga apa yang disampaikan kurang
merespon terhadap perubahan, apalagi prediksi-prediksi ke depan bagaimana
menjawab benturan-benturan yang akan dihadapi sistem perawatan jenazah
dalam Islam dengan perbedaan waktu, tempat, dan manusia sehingga masih
terjebak pada dimensi ideologis dan mistis serta kurang memperhatikan
dimensi sosial hukum [slam yang mempunyai misi ke depan vang mengarah
pada visi humanistik-sosio-fenomenologis.

‘Ala’u ad-Din al-Khailasani menjelaskan tentang bagaimana kaifivvah
(cara) Perawatan jenazah mulai dari memandikan sampai menguburkan vang
diberi penjelasan bagaimana merawat orang yang mati svahid. Selain itu juga
menerangkan bagaimiana adab vany  plikeiaan detpan  kubniran seper
mendirikan masiid. salat. duduk-duduk. bersetubuh maupun  kencing. '
Pendapat senada dikemukakan oleh Nujaim alHanafi, bahwa makruh
hukumnya mendirikan suatu bangunan  di atas kuburan tempat orang
berkumpul-dan menerangkan juga bagaimana perawatan jenazah bagi orang
kafir “-yaitu cukup * memandikan. “mengkafani 'dan “mengiburkan saja. '
Sedangkan’ Abti_Bakar fal-Jaziri menceba mengambarkan 'dalam kitabnya
bagaimana cara mengubur jenazah khususnya mengenai ukuran kuburan,
seperti keluasan, kedalaman. dan kebaikan akan adanya liang lahad.®

" *Ala’y ad-Din Abi Bakar bin Mas'ad al-Khulasani al-Hafi, Budd iy a=-76"1 i f7 tartibi
asy-Syard ‘i 'i (Beirut- Dér al-Fikr, 1906), | 443-475

'3 Zain ad-Din Tbn Najim al-Hanafl, al-Bihr ar-Rd'iq Sarh Kanz az-Zaqd'iq (Beirut-
Libanon: Dér al-Ma‘rifah, tt), IT: 183-211

'Y Abi Bakar Jabil al-jaziri, Minhdjj al-Muslim ( Pola Hidup Muslim: Taharah, 1badah,
dan Akhlak), alih bahasa R. Jatmiko dan Soupeno, cet. | (Bandung: PT Remyja Rosdakarya,
1991), him. 170-175.



Imam asy-Syali‘l dalam a/-Unmmnya, membicarakan masalah-masalah
kewajiban dan sunnah-sunnah dalam perawatan jenazah. Khusus mengenai
penguburan orang yang mati di daerah atau negara lain lebih diutamakan
untuk dikubur. di daerah kelahirannya. Ada hal-hal yang makruh dilakukan,
seperti larangan buang air besar, buang air kecil, duduk-duduk, bersetubuh,
mendirikan masjid dan salat di atas kuburan. Dalam keadaan tertentu, boleh
mengubur jenazah dengan ukuran kuburan yang sempit dan memuat dua atau
tiga dalam satu lubang kubur dan tidak ada jalan lain kecuali demikian.'”

’Larangan membangun masjid di kuburan disetujui oleh imam Malik dalam
kitab al-Ma unah karangan al-Qadi “Abd al-Wahhab al-Bagdadi, dan al-
Gazall dalam kitab Lassa puin of-Ielam Uidak 1auh berbeda dencan ulama
sebelumnya, Taqi ad-Din Abi Bakar., seorang pengikut mazhab Syafi‘i,
membahas seputar empat kewajiban terhadap jenazah, yaitu memandikan,
mcngkafani, mensalatkan. dan menguburkan ‘vang dihukumi furdu kifayah '™
Penjelasan’dalam kitab yang 'singkat terhadap’ persoalan perawatan jenazah
yang .seharusnya ‘mendapat’ pengkajian. yang lebih luas 'dan'dalam tetap
mendapat tempat yang sempit pada abad ke-9 H. Hal ini‘bisa dilihat dalam
pembahasannya yang menjelaskan seputar etika yang ietap menyisakun

kenormatifitasan (kejumudan) dan kesakralan yang tetap mencengkeram

'« Abdullah Muhammad bin 1dris asy-Syafi‘i, 4/-limm, (ttp - Dar al-Fikr t 1), 1 44]-
474

" Fardu kifayah adalah suatu kewajiban yang bersifat meggugurkan apabila dalam suatu
komunitas sudah ada satu orang yang melaksankan kewajiban tersebut, maka bebas kewajiban
yang lain

') Sayyid *Ali Zadah, Syarh Syir‘ah al-Isfam (Beirut-Libanon, Dar al-Kutub al-*Afimah,
tt.), him. 505-573.
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ulama masa itu. Hal ini pun terjadi juga pada Sayyid ‘Ali yang membahas
panjang lebar mengenai etika atau adab yang sebaiknya dikerjakan ketika ada
kematian seseorang dan hal-hal yang dikerjakan sesudah penguburan dan
larangan membangun sesuatu di atas kuburan masih tetap terpelihara.'”
Ahmad Isa Asyur menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam keadaan darurah
boleh mengubur dua jenazah dalam satu liang yang dipisah dengan tanah atauy
dalam satu kafan Selain itu ia berpendapat, haram hukumnya mengumpulkan
tulang-tulang jenazah untuk mengubur jenazah yang lain dan boleh
mengadakan pembedahan jasat jenazah kalau ada kepentingan.””’ Ahmad asy-
Syarbdsi memulai babak baru perubahan mengenai permasalahan sosial
vang berkenaan dengan jenazah Selain membahas persoalan klasik. ceperti
bolehnya ziyarah kubur bagi wanita, mengubur jenazah di daerah atau
kuburan non-Islam, mengubur jenazah di dalam air_juga membahas masalah
sosial, seperti bolehnya untuk memanfaatkan tanah pekuburan (sependapat
dengan Hanati), membongkar kuburan dan pemindahan kuburan.>"
Munculnya berbagai kepentingan/dan teknologi, demi kepentingan sosial
mendapat fespon positif para ulama, seperti yang disampaikan TA. Lathief
Rousydiy, dalam bukunya “Sunnah Rasul SAW tentang Salat, Pengobatan

dun Jenazah, yang membolehkan pembongkaran dan pemindahan kuburan

™ A Tsa Asyur, Al-Figh al-AMuyassar, alih bahasa Zaid Husein Ahmad (Jakarta: Pustaka
Amani, 1994) him 163-178

& Ahmad Asy-Syarbasi, Yas ‘aliinak fi ad-Din wa al-Haydh ,cet. 4 (i3eirut: Dar al-Jail,
1970), 1: 422-448.

D M. Alj Hasan, Masdil Fighiyyah al-Hadisah: Pada Masalah-Masalah Kontemporer
Hukum Islam, cet. 2 (Jakarta: Gema Insa Press, 1997), him. 136.



walau masih kelihatan terbelenggu oleh normatifitas yang kental. M. Ali
ktusein mengatakan bolehnya mengadakan pembedahan jasad jenazah dengan
tujuan mengeluarkan janin dalam kandungan ibu yang meninggal,
mengeluarkan benda berharga, untuk kepentingan penegakan hukum,
penelitian kedokteran, tetapi semuanya itu harus dilakukan oleh orang yang
ahli dalam hidang pembedahan. * Oleh karena itu, bukan sembarang orang
bisa melakukan pembedahan agar penghormatan terhadap jenazah masih
tetap terjaga.

Ada karya tulis sebelum diterbitkannya buku karangan M. Ali Hasan yang
berupa skripsi yang ditulis oleh Solichah tentang bolehnya otopsi untuk
pengembanuan iy pengeiahuan
membahas tentang pembongkaran kuburan dan pemindaban kuburan dengan
tupuan  visum “el reverfum dan pembedahan mayat untuk kepentingan
pencgakan hukum (mencari bukti) ™

Dari  studi ‘pendahuluan’'vang-dilakukan" Seperti’ “paparan di atas,
penyusun ‘melihat ‘ada ‘kekosongan ‘persoalan, yaitu antara jenazah dengam
masalah lingkungan hidup. Berpijak dari tulisan para pemikir Islam tersebut
di atas yang lebih menekankan aspek ideologis dan darurah sebagai kata
pemutus untuk mengangkat larangan pada derajat boleh dan kurang melihat
lebih dalam pada dimensi sosio-fenomenologis yang mempunyai visi dan

misi ke depan untuk menjaga tegaknya syari‘ah Islam, maka penyusun

™ Solichah, “Pandangan Hukum Islam Tentang Otopsi” dan Lugman hakim, “Pandangan
Hukum Islam Tentang Pembongkaran dan Pembedahan Mayat”, Skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Fakultas syari'ah IAIN Sunan kalijaga, 1997).



berupaya menggagas persoalan baru tentang kemungkinan melakukan
kremasi (pembakaran mayat) yang lebih melihat visi humanis-sosiologis

hukum Islam.

D. Kerangka Teoretik

Agama dapat didefinisikan sebagai perangkat sebagai perangkat peraturan
yang mengatur menusia dengan Tuhan, alam, dan manusia lai_nnya.24) Agama
Islam mempunyai berbagai macam peraturan yang harus dijalankan.
Peraturan-peraturan itu adalah ajaran suci yang diwahyukan melalui seorang
nabi dan rasul, yaitu Muhammad Saw. Muhammad Saw. bertugas sebagai
penyvampar firman Allah Swi, sebagai petunjuk manusia demi kebaikan dunia
dan akherat. Peraturan 1tu kadang-kadang berupa penyempurnaan aturan yang
sudah ada atau aturan baru yang belum pemah ada dalam. Di sinilah harus
dibedakan sesuatu yang merupakan ibadah dan sesuatu yang hanya
berkedudukan /sebagal mu’amalah(saja. Allah ‘swt. menampakkan pada diri
para rasul bukti-bukti-tentang kebatkan-apa yang mereka bawa yang membuat
manusia tunduk atas Kebenaran berita-berita yang mereka sampaikan. 2>

Perawatan jenazah merupakan usaha yang dilakukan orang yang hidup
terhadap saudaranya yang meninggal dunia. Perawatan jenazah dalam Islam,

tentunya perawatan yang menggunakan bentuk yang ditetapkan menurut

> Wahyudi, Islamologi Terapan, cet. | (Surabaya: Gita Media Press, 1997), hlm. 5.

BV Al-Gazali, Al-Hikmah ST Makhlugdtillah Azza wa Jalla, cet. 2 (Beirul-Libanon.
Mu‘assasah al-Kutub as-Saqafiyyah, 1992 (Hikmah Penciptaan Makhluk), alih bahasa Ali Yahya,
cet. 2 (Jakarta: Lentera, 1998), him. 113.
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sumber hukum Islam yang meliputi empat kewajiban bagi muslim, yaitu
memandikan, mengkafani, mensalatkan dan menguburkan. Mengubur jenazah
adalah menimbun jasad mayat dengan tanah dalam lubang untuk mencegah
bau yang tidak enak tercium oleh orang yang hidup dan supaya tidak dapat
dimakan oleh binatang buas, anjing atau burung.*® Prosesi vang dipraktekkan
Nabi Muhammad Saw. tersebut merupakan suatu penghormatan yang
diberikan oleh Allah Swt. khusus untuk manusia semasa hidupnya dan
sesudah matinya yang terderivasi dari firman Allah Swt., yaitu:
= W gal 5 e LalULS yim YV Jani
As-Sawi menafsirkan lafaz kafdran berarti berkumpul atau berhimpun,
vaitu bumi ity tempat berkumpuinya atan bertempat tinwoal (rumah) manusia
yang hidup dan berhimpunnya manusia di dalam tanah bagi yang sudah
meninggal " Oleh karena itu, manusia scharusnya mencar hikmah dibalik
penciptaan tanah (bumi), yakni harus dimanfaatkan, dijaga dan dilestarikan.
Tiga tugassmanusia terhadap, alam' tersebut. merupakan tiga rangkaian yang
mencakup hak dan kewajiban manusra:, Pentingnya pemahaman terhadap
alam, sehingga hubungan baik manusia terhadap Tuhan/'sesama manusia

tidak sempurna tanpa hubungan baik dengan alam (lingkungan)

* T A. Lathief Rousydiy, Swmah Rasulullah SAW Tentang Jenazah | cet 3 (Medan:
Firma Rinbow, 1997), him 198

D Al-Murasalat (77): 25-26.

™ Ahmad As-Sawi, Hdsyiyah ag-Sdawi, ‘ald tafsir al-Jjaldlain ( Indonesia: Dar Ahya’ al-
Kutub al-* Ardbiyyah, t.t.), IV: 278-279.
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Dari semua aspek yang dicakup Islam, Amrullah membagi hukum Islam
dalam dua kategori. Pertama, hukum Islam kategori syari‘at bersifat $abat
(konstan, tetap), artinya tetap berlaku universal di sepanjang zaman, tidak
mengenal perubahan dan tidak boleh disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
Situasi dan kondisilah yang harus menyesuaikan diri dengan syari'at. Kedua,
bukum Islam kategori figh bersifat murunah (fleksibel, elastis), tidak (harus)
berlaku universal, mengenal perubahan, serta dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi.?”

Hukum Islam (syari‘ah) adalah tatanan yang didasarkan pada sumber
hukum agama Islam, yaitu dalil-dalil syar‘iyyah (al-‘adillah asy-syar‘iyyah)
vang daripadanya diistimbatkan hukum-lkum syaciyyah fciimbar hukum
ialah menentukan atau mencarikan hukum bagi sesuatu dari suatu dalil.
Sumber hukum Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadis.*”

Seluruh ayat al-Qur’an dari segi lafaz dan maknanya adalah gar'i al-
wuriid. Artinya, semua lafaz’dan maknanya al-Qur’an‘datang dari Allah Swt.
tanpa diragukan lagi’keasliannya.” Sedangkan dari ‘segi daldlah hukumnya,
sebagian gat'i \ad-daldlah, yaith' ketentuan, hukumya tidak memerlukan

penafsiran lagi dan sebagian lagi zanni ad-daldlah, yaitu mengandung dan

menampung berbagai penafsiran.

®) Amrullah Abmad dkk., Dimensi Hukum Islam Dan Sistem Hukum Nasional:
Mengenang 65 Tahum Prof. DR H. Bustanul Arifin, SH, cet 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),
him. 87.

9 Kamal Mukhtar, dkk., Usiil Figh Jilid 1, cet. | (Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf,
1995), him. 63-65.



Mengenai hukum, al-Qur’an terdiri dari tiga sifat’Pvaitu: pertama,
terperinci  dalam menjelaskan dan menerangkan suatu hukum tertentu.
Kedua, garis besar yang menjelaskan dan menerangkan secara global dan
tidak terpe-rinci. Ketiga, ibarat dan isyarat tentang suatu hukum dengan
memberikan beberapa maksud, yaitu maksud tersurat dan maksud yang
tersirat.

Dalam mengistimbatkan hukum terhadap persoalan-persoalan baru yang
dihadapi harus selalu melihat magdsid asy-syari‘ah. Ada beberapa metode
yang bisa digunakan dalam mengistimbatkan hukum dengan jalan ijtihdd baik
melalui metode qiyds, istihsdn, istislih (maslahah mursalah), -sadd. aZ-
“enith Mmaupup ivisigh Dalam m 8 tuuan i
tidak dapat diabaikan pemahaman tentang maslahali dan mafsaduh yang
merupakan inti dari kajian magdsid asy-syari‘uh.

Dari segi magslahah  hukum vyang ditampilkan dalam sumber hukum,
Wahbah az-Zuhaili,- membagi' ‘mastahah ' dalam “tiga”’ kelompok. Pertama,
masiahah al-mu‘tabarah. Kelompok im merupakan maglchah yang  ditunjuk
secara langsung, dan ‘terperinci dalam “al-Qur’an‘maupun’dalam al-Hadis.
Kedua, maglahah mulgah. Kelompok ini merupakan maslahah yang
bertentangan dengan al-Quran maupun al-Hadis. Ketiga, maslahah al-
mursalah. Kelompok terakhir ini merupakan bentuk mas/ahah yang tidak

ditetapkan oleh al-Quran maupun al-Hadi$ dan tidak bertentangan dengan

k] om . .
D Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukwm Islam, cet. | (Jakarta: Logos Wacana llmu,

1007), him R dan RA
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keduanya.’® Dalam ilmu usil al-figh, maslahah mursalah  adalah suatu
maglahah yang tidak ditetapkan oleh syara* sebagai dasar penetapan hukum,
tidak pula ada dalil syara‘ yang menyatakan keberadaannya atau keharusan
meninggalkannya.*”

Al-Juwaini secara jelas membagi maslahah dalam ‘illah menjadi
maslahah dariiriyvah, hdjivvih, dan tahsinivih ( takmilivvih).*V Asy-Syitibi
menjelaskan bahwa dardriyydr adalah memelihara kebutuhan-kebutuhan yang
esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan yang esensial itu adalah
memelihara ad-din (agama), an-nafs (jiwa), al-*aql (akal), an-nas! (keturunan)
dan al-mal (harta) dalam batas jangan sampai eksistensi kelima pokok itu
terancam  Kelompok hdjiyyds. tidak termasuk kebutuhan vang csensial
melainkam kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan
dalam hidupnya. Tidak terpenuhinya kelompok ‘ini tidak mengancam
eksistensi kelima pokok di atas, tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan
bagi mukallaf. Kelompok int berkaitan ‘erat dengan rukhsal atau keringanan
dalam,ilmu figh. Sedangkan kebutuhan dalam kelompok tahsiniyydh adalah
kebutuhan 'yang | menunjang peningkatan. martabat seseorang dalam

. . 35
masyarakat ada dihadapan Tuhan-nya, sesuai dengan kepatutan."

2 Wahbah az Zuhaili, Usil Figh al-Isldmi, cet. | {Suriyah: Dar al-Fikr, 1986), 11 . 154-
755, Lihat. Al-Gazali, Al-Mustasfd., him. 284-286.

" *Abd al-Wahhab Khallaf, Zimu Usiil Figh, cet. 1 (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), him
84,

) Al-Juwaini, Al-Burhan Ji Usiil al-Figh (ttp.: Dar al-Anshar, 1400 H), 11 : 923-930.

) Asy-Syatibi, Al-Muwdfaqdt fi Usil al-Ahkam (ttp.: Dar al-Fikr, 1), 11 : 4-5. Lihat. Al-
Gazéli, Al-Mustagsfd., him. 287.



Dar pembagian maslahah di atas, dapat diambil pengertian bahwa
maslahah mursalah adalah suatu maslahah yang tidak ditetapkan oleh syara‘
sebagai dasar penetapan hukum, tidak pula ada dalil syara‘ yang menyatakan
keberadaannya atau keharusan meninggalkannya.*® Masiahah mursalah
merupakan istilah malik, sedangkan menurut al-Gazali dengan istilah istislgh

dan menurut para usliyyin dengan istilah al-mundsib al-murassal al-

ar. A7
muld'im."

Permasalahan kremasi pra-penguburan jenazah sebagai suatu aktifitas
baru dalam perawatan jenazah yang tidak dijelaskan dan tidak pula dilarang
Hal ini memang tidak ada nass yang jelas-jelas memerintahkan atau
melarang, MAaSld) /el /: merup: RNMEIOdENistE hat bk VAt
kasusnya tidak diatur secara eksplisit 'dalam al-Qur’an dan al-Hadi$. Imam
Mahk memberi persyaratan mengenai metode magslahah mursalah, yaitu
pertama, maslahah tersebut bersifat reasonable (ma'qul) dan relevan
(munasib) dengan kasus Jukik yang ditetapkan pada maslahah tersebut harus
bertujuan memelihara sesuatuyang danuiri dan menghilangkan kesulitan (raf‘u
al-haraj), dengan cara menghilangkan’ masyaqqah dan madarah. Ketiga,
maslahah tersebut harus sesuai dengan maqdshid asy-syari‘ah (maksud

disyari'atkan hukum) dan tidak bertentangan dengan dalil syara® yang gat ‘1.

Sedangkan al-Gazali mensyaratkan maslahah agar menjadi dasar hukum

%) Wahbah az-Zuhaili, Usil Figh., hlm. 755
" Ibid , him 756

*® Asy-Syatibi, Muhtasar Kitab Al-I ‘Ii.gtlmr.v., tahqiq ‘Ulwan Ibn ‘Abdul Qadir (Kairo: al-
Maktabah at-Tijariyyat al-Kubra, t.t.), II: 364-367. ,



sebagai berikut: pertama, maslahah itu masuk kategori peringkat daririyyéh.
Artinya bahwa untuk menetapkan suatu kemaslahatan, tingkat keperluannya
harus diperhatikan, apakah akan sampai mengancam eksistensi lima unsur
pokok maslahah atau belum sampai pada batas tersebut. Kedua, maslahah itu
bersifat gat 7. Artinya, maslahah tersebut benar-benar telah diyakini sebagali
maslahah tidak didasarkan pada dugaan (7ann) semata. Ketiga, maslahah itu
bersifat kulli. Artinya, maslahah itu berlaku secara umum dan kolektif. tidak
bersifat individual ) Apabila maslahah itu bersifat individual, kata al-Gazali,
maka syarat lain yang harus dipenuhi adalah bahwa maslahah itu sesuai
dengan maqdsid asy-syari‘ah.

Perawatan jenazah vangy mempunvaigfiimonsi Tabiidivy b dentaoe dan
sosial perlu ditempatkan secara proporsional agar tidak terjadi kepincanpan
hukum dalam ‘masyarakat. Hukum Islam menyangkut tiga hal pokok, valitu
aqidah, ibadah, dan muamalah. “Penguburan jenazah yang dalam
pelaksanaannya ' sampai-'sekarang ‘berupa ‘menimbun ‘dalam tanah masuk
kategori” figh’ yang mengenal perubahan, 'seperti masuknya ‘unsur kremasi
prapenguburan'dengan melihat Kepentingan-dan tujuan dartpenguburan itu.
Menurut as-Sayyid Sabiq, tujuan mengubur mayat adalah untuk menutupinya

dalam sebuah lubang agar tidak menyebarkan bau dan untuk menjaganya dari

binatang-binatang buas dan burung-burung, maka jika tujuan ini telah

) Al-Gazili, al- -Mustasfd., hlm. 286-289. Bandingkan dengan Husain Hamid Hisan,
Nazariyyah al-MasIuhah ST al-Figh al-Tslémi, (Beirut- Dér al-Nahdat al- Agama ﬁrahlvvah 1971),
him. 452-459.
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terpenuhi, bagaimanapun juga cara dan bentuknya, berarti lepasiah tugas dan
tangeungjawab
Kebanvakan ahli tigh telah menetapkan kaidah bahwa hukum asal segala
sesuatu dalam bidang material dan hubungan antara sesama manusia
(mu‘amalah) adalah mubah (boleh), kecuali apabifa ada dalil yang
menunjukkan hal itu terlarang.” "Mengenai masalah ibadah, asy-Syatibi
mencoba mengembangkan prinsip-prinsip di atas dengan rumusan kaidah
sebagai berikut:
el L ) Y1 3 aunll G Y gl i alialt 8 JesY)
y Lf.\‘"‘d\ k;“ i Slalall Joal
Acy-Syvatihi menoakul fuga adanva hentuk mu‘amalah vano mempunval nila

ta‘abhudi (hukum vang ditetapkan berdasarkan dalil-dalil yang terperinct)

k. Metode Penelitian

1

lenis Penelitian

Penelitian ini “termasuk dalam jenis penelitian_[library research
(penelitian pustaka), yaitu studi yang menitikberatkan /pada penggalian
data-data kepustakaan dengan cara mengkaji dan menganalisa berbagai
referensi yang mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan, baik

sumber data utama (primer) maupun pelengkap (sekunder).

" As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunmah (Beirut-Libanon: Dir al-fikr, 1983), 11: 458,
"™ Fathurrahman Djamil, Filsafat | him 90

2 Abj Ishaq Ibrahim bin Musi Allakhmi asy-syatibi, Al-Muwdfaqdt, him. 222.
haq



21

2. Sifat penelitian
Sifat penelitian, yaitu deskriptif analitis, yaitu penelitian yang berusaha
mengambarkan  dan  menjelaskan  suatu  objek permasalahan secara
sistematis, cermat dan tepat. Selanjutnya data tersebut dianalisis, yaitu
dengan membuat interpolasi pikiran atau vanan pnbadi dan segala
penyimpangan (lepas dari teks naskah yang eksak) harus dapat
diperianggungjawabkan dengan diben alasan.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu data mengenai persoalan perawatan jenazah dianalisis secara
normatif, vaitu dengan perangkat sumbcrssumber hukum T<lam dan metode
1stimbat hukum Isiam serta kaidah-kaidah fighivyah
4. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan koding (pengkategorian) antara
sumber-sumber primer; dan skunder.. Sumber berasal dani referensi data
normatif, sedangkan-sumber sekunder bersal dari referensi data sosial baik
pribadi (catatan perSonal, dokumentasi, pengalaman-pengalaman) maupun
umum yang bisa berupa analisa-analisa pemikiran, atau literatur yang
mempunyai kaitam dengan pokok bahasan.
5. Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan dengan metode analogal ( bahasa inklusif ),

yaitu peneliti mengikuti dengan tepat teks naskah, atau teks naskah itu
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diterjemahkan sedemikian rupa sehigga seluruh gaya pikiran dan wama
bahasa dalam naskah diungkapkan dengan sedetil mungkin.*? Kemudian
setelah itu membersihkan data hasil analogi itu dengan memisahkan data
yang berupa data yang terdin dari data yang bersifat normatif dan sosiologs
6. Analisis data

Untuk memperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan,
aka duta yang telah diolah kemudian dianahsis dengan anahsa kualitanf,
yaitu mendeskripsikan suatu fenomena yang tidak melalm angka-angka,
dengan metode induktif.*¥ Metode induktif ini menggeneralisir nass dengan
mencan nilar atau hikmah khusus yang ada dari svatu fenomena, seperti
permtah-penimah  dalam. perawatan jenazah maupun larangan-larangan
sepular perawaian jenazan schingga memuncuikan pemubaman  yang
komprehensif yang dijadikan dasar penetepan persoalan baru itu dalam sifat

generalnya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalany skripsi in1, penyusunimembagi ke dalanm lima bab yang masing-
masing memberikan gambaran sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

M Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat,. cet. 1 (Jakarta: raja Grafindo Pustaka, 1996),
hlm. 76.

*¥ rSutrisno Hadi, Metodologi Research:, cet. | (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1993),
him. 42



23

Pokok masalah, tujuan dan kegunaan penellitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasai.

Bab kedua berisi penjelasan mengenai gambaran umum sistem perawatan
jenazah dalam Islam baik pengertian dan dasar hukum, serta kewajiban apa
yang harus dilakukan ketika ada orang yang meninggal, yaitu memandikan,
mengkafani, mensalatkan, dan menguburkan. Selain itu diakhir bab kedua
dipaparkan mengenai penghormatan terhadap jenazah yang menjelaskan
tmdakan yang dthiarung terhadap jasad dan tempat jasad dikuburkan agar
diketahui secara jelas sistem perawatan jenazah dalam Islam seperti apa vang
dilaksanakan rasul Saw. berdasarkan riwayat yang mutawwatin  dan
berlangsung sampai sekarang

Bab ketiga benisa gambardn umum  entang kremas: omk  mengenal
pengertian, scjarab kremasi  secara wumum dan khususnya di Asia dan
Indonesia, dan motif-motif yang berkembang atas pelaksanaan kremasi
dibeberapa negata dan agama, sertabentuk-bentk pelaksangan kremasi yang
ada dan sedang betkembang. Hal it diharapkan dapat memberikan pambaran
vang Jelas menggnai.apa dan hagaimana sebenamya kremasi.

Bab keempat memberikan analisis bagaimana pandangan hukum islam
lerhadap kedudukan kremasi dan analisis tethadap motif-motif penerapan
kremasi dalam perawatan jenazah dibeberapa negara dan agama.

Bab kelima adalab bab terakhir yang bersi penutup yang terdini dari

kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan bab-bab yang sebelumnya, dapat penyusun ambil

kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:
Perawatan jenazah Islam merupakan budaya penguburan jenazah yang
sudah ada yang kemudian disempurnakan dan dijadikan ajaran baku
dalam Islam. Perawatan jenazah Islam mempunyai dua dimensi, yaitu
dimensi “ubudiyyah (ibadah) dan dimensi mu amalah (sosial). Dualisme
ini meniscayakan suatu ketelitian untuk menetapkan dimensi mana yang
didahulukan. Perawatan jenazah yang merupakan ajaran dan mempunyai
sumber hukum yang pasti (al-Qur'an dan al-Hadis) meniscayakan
perubahan dalam bentuk apapun, semisal kremasi, adalah haram. Pada
kondisi- tertentu; ¢ sistem | jperawatan | \jenazah | dapat memandang
penambahan, dan perubahan karena suatu kemaslahatan/ Kemaslahatan
ini diambil-karena memandang kondisi/manusia, tempat dan zaman yang
merupakan faktor utama dimensi mu amalah (sosial) harus didahulukan
agar menghilangkan kemafsadatan demi tercapainya kemaslahatan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan pengamatan penyusun terhadap persoalan kéagamaan yang

akan berbenturan seiring perubahan manusia, tempat dan waktu, maka ada

beberapa hal yang patut diperhatikan:



1.

™~

Bahwa Allah Swt. menganugerahkan akal kepada manusia sebagai modal
untuk membedakan mana yang baik dan buruk, tetapi akal ini perlu
bimbingan nass yang diwahyukan melalui rasul-Nya. Oleh karena itu
setiap muslim wajib hukumnya menggali dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan. Penggalian hukum melalui studi atas maqésid asy-syari‘ah
mutlak diperlukan dalam penetapan hukum atas persoalan baru sebab nass
bukan suatu undang-undang yang kaku, tetapi merupakan suatu yang
diperuntukkan manusia untuk mengatur dan menampung semua aspek
kehidupan. Kesempurnaan aspek yang dicakup itu tidak ditunjukkan
secara dahir nass, tetapt banyak dengan cara penetapan hukum secara
global vang memungkinkan peran akal untuk menggalinya. Penetapan dan
praktek keagamaan. terutama amalan vang memilikt dimensi sosial (figh)
memberikan kesempatan untuk berubah sesuat dengan sifat dinamisnva.
Sedangkan ibadah tidak berubah sepanjang masa, kecuali sekedar
melakukan-hal-hal. demi , kesempurmnaan - agar, -ibadah tersebut lebih
sempuma terutama tbabah yang banyak berkaitan dengan kehidupan sosial
(hubungan-manusia dengansmanusia maupun lingkungan).

Melihat pelaksanaan kremasi pada beberapa daerah atau agama, maka ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, terutama mengenai waktu kremasi
yang harus dipercepat pelaksanaannya agar menjaga agar mayat tidak
berbau dan membusuk agar sesuai dengan nilai-nilai keislaman, seperti:

a. Jenazah dimandikan, dikafani dan disalatkan seperti cara dalam Islam.
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b. Jenazah dibawa ke tempat kremasi (krematorium), seperti layaknya
mengantar jenazah dalam kubur, boleh dengan berjalan kaki atau
menggunakan mobil.

c. Sesampainya di tempat kremasi, jenazah dimasukkan dalam
krematorium, seperti memasukkan jenazah dalam liang kubur dengan
menghadapkannya kearah kiblat dan meletakkan pada sisi kanan
tubunhya, kemudian ikatan kafan jenazah dibuka dan diperhhatkan
wajah jenazah.

d. Kemudian krematorium ditutup dan dinyalakan power dergan suhu
panas yang dimulai dani derajat rendah dan selanjutnya ditahan pada
suhu tertentu selama 50 menit samapi 2 jam.

¢. Setelah jasad menjadi abu, kemudian abu tersebut dibungkus dalam
kain (kain putih sebanyak tiga atau lima lembar) agar abu tidak rontok
ke bawah.

f. Kemudian- bungkusan! iabu [jenazah / dibawa | kepemakaman untuk
diadakan 'upacara penguburan abu dengan_tata cara /sepertt mengubur
jenazah \langsung, /tetapi ukuran' liang Kubur /disesuaikan dengan
besarnya abu dan ditutup dengan tanah. Tanah penutup itu diratakan
atau dibuat agak tingg.

g. Setelah seluruh prosesi penguburan selesai, maka kuburan diberi tanda
atau identitas jenazah.

Dari tata cara kremasi tersebut, maka sistem perawatan jenazah dalam

kondisi masyaqqah akan mengalami perubahan dengan urutan, yaitu
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memandikan, mengkafani, mensalatkan, mengkremasi dan terakhir
menguburkan abu jenazah.

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang dapat penyusun sampaikan
dalam penelitian ini, semoga bermanfaat. Amin yd rabb al-‘dlamin wa

astagfirullah al-'Adim.
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BIOGRAFI

A. Ulama Hadjis

Al-Bukhari
Nama lengkapnva adalah Abt Abdullah Muhammad bin Isma‘il bin

orabim bin of Mugirah bin Bardizban al-Bukhari, fa lahir di Bukhara. 13
Syawal 194 H21 Tuli §$10 M dan meninggal di Khartanak, 30 Ramaden 254
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- Popesainid -2 Terluiiii tarivhval WAL 44 - AL00R) SRS TRETT omaiu peni S AT b
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ng memwavationnya Imam Bubhdrd melawat Le dacrah Svam (Qurinh)

Mestr-al-jazair. Mastng-masing dua hari. ke Basra empat kali, menetan di
hedzjaz (Mekah dan Madinah) sebulan lebih, dan juga berangkat ke Kutah dan
Baghdad. Dan pertemuannva dengan para ahli radis | didapatkan 600.000 buah
dan 300.000 buak di antamnya dihatalnya. Hadis-hadis yang drhatalnya terdin
dari 200 000 fiedis vang tidak safil dan 100.000 hadis yang sahiili. Di samping
terkenal sebagal penghafal hadis, ia Jjuga terkenal sebagai pengarang yang
prodautif. 121 aniara NarANgan-kaiangannvs  vaitu: QSIEAIE - S lif), cir= 1 Gr ikl
SaeSwdalaca=CGringe al-Anser - iariits ol foabir sarsmeal-Musiiad al-Kabir,
Aeicib al-licd, SRS ol Do ]S S ds=oalicbul, dan Kitab af-Kuna yang
SCitanya imengenal fiadis. Karena Ketelitian yang sangat tinggi dalam
periwavatannva, facdié-huadis Bukhari ~oleh para muhaddisin belakangan
menempatkan Avtad Sahift al-Bukhdrt pada derajat pertama dalam urutan kitab

hadis yang muktabar (kutub as-sittah).

Abil Dawud

Nama, iengkap Abu Dawud adalah Abt Diwud Sulaiman bin Asy-as bin
Ishaq binsBasyir bin Syidad bin - Amir bin Amran al-Azd; as-Syjistani. Ia lahir
di Sijistan (perbatasan [ran dan Atganistan) pada tahun 202 H/817 M dan
meninggal pada tanggal(l'5 Syawal 275 H/38 M. Dia seorang/ulama hafiz, ahli
dalam bidang ilmu-pengetahuan ke-Islam-an (hadis dan Figh) dan teologi. Dari
kecil sampai umur 21 tahun, ia berada di Baghdad kemudian belajar ke daerah
Basra (Irak), Rayy (Teheran), Harat (persia), Kufah (Irak), dan Tarsuh
(Suriah). Ia pernah berguru kepada Imam al-Bukhari, Muslim dan Ahmad bin
Hanbal. Diantara orang yang menerima fiadis darinya adalah at-Tirmizi, an-
Nasd'i, AbG "Uwanah, Abt Bakar bin Abt Diawud (putranya sendiri), Abd ‘Alf
Kimi dan Abi Bakar bin Dasah. Karya Imam Abi Dawud antara lain: As ‘iflah
an Ahmad bin Hanbal, Tasmivvah al-Akivedn, fada'il al-Angar, ad-Du‘afi’
dan Nasikh wa al-Mansukh, semuanya dalam kajian figh. Dalam bidang padis
1a menulis Sunan Abi Dawud, al-Mardsil, Masé'il al-Imam Ahmad, Risdlah fi
Wasf kitib as-sunan, Daié il allaft Halafar “Alaih al-Tmam Ahmad dan Musnad



Malik. Di bidang teologi iz menulis az-Zuhd, ljdbah ‘an Sawaldih al-‘Ajurni,
al-Ba's wa an-Nusyiir, Ibtidi' al-Wahy, Akhbar al-Khawdrij dan al-I‘lém an-
Nubuwwah.

Ibnu Mijah

Nama lengkap Ibnu Méjah adalah Abu Abdullah Mubammad bin Yazid ar-
Raba't al-Qazwini. la lahir di Qaswin-iran, 205 H/824 M dan meninggal di
Qaswin pada tanggal 20 Ramadan 273 H/18 Februari 887 M. la seorang aht:
fadié, tafst, juga ceorany ahli ceiarah lddam. Tidal ada catatan mengenai kanan
2 mulal belajar fiad’s, namun ia belajar pertama sekali kepada Al7 hin

Mobammad at-Tanafact vano dinerlriral-an hertumane IS0 tahnn Ia mailag
PremeshoiioG Som TRRTRST yang dineriiiralian berumaor 1S90 tahon

melakulkan pengembaraan untuk mempelajan Aadis pada nsia 21 tahun, yakni
cetelah tahun 230 H. Dalam pengembaraannya, 1a datang ke Khurasan . lrak
Hijaz, Suriah, Mecir [bnu M3jah tidak menyebutkan kriteria untul- menveletsi

maten hadis 2 sendiri mencantumban tujuan maupun alasan penyvusunan b

hadismya, Kitdhnva kemudian terkenaf dengan Sunan thuy Maiah vane berjsi

4341 hadis, sebanyak 3002 telah dibukukan aleh para nenulie of Kyruk g
Sitial sebagian atau seluruhnva Ity berarti masih tersisa 1339 freddic vane

hanya d:mwavatkannya sendini tanpa kelima pengarang lainnya, Perinciannya,

youy terdirt dart 438 hedié gahin, 199 heelis hesan. 613 docy renddimea, 99

hadic mungkar dan meah=ub  Rerbeda dengan ahly fedis lainnya, Tirmizi dan
Abd Ddwnd vang memberi catatan pada fredid-hadié decyy) Thnu Majah sdak
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Muslim

Nama lengkap [mam Muslim adalah Abi al-LHusain Muslim hin al-Hajja;
al-Qusyaini an-Naisaburi. la lahir di Naisabur-lran tahun 202 H/817 M dan
meninggal dicNaisabur=lran 264 H/876° M. |Imak Muslim belajar Jiadis pada
usia kurang dar 15 tahun. lmam Muslim mengunjungi hampir semua pesat
pengajaran/fiudis. Pertama ia belajar pada guru-guru hadis di negerinya sendiri.
Kemudian” ia “memperdalam dan menambah wawasan tentang  fiadis ke
Khurasan. Divsanasiabelajar hadis dari beberapa ahli fadis, seperti Yahya bin
Yahya al-andalusi,“ishiq-bin Rahdwaih Dari Khurdsan terus ke kota Rayy
(Teheran), belajar pada Muhammad bin Mahram, Abi Hasan dan ahli lainnya.
la juga belajar fiadis dari Imam Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin Maslamah.
Guru-guru Imam Muslim boleh dikatakan sama dengan guru-guru Imam al-
Bukhari, terutama ketika Imam al-Bukhari berkunjung ke Naisaburi. Di anta
muridnya, yaitu Imam at-Tirmizi, Abdurrahman bin Abi Hatim ar-Razi dan
Ibnu Khazamah. Karangan Muslim yang terkenal adalah Safifh Muslim. Kitab
ini disusun setelah mempelajari kitib Sahife al-Bukhdri. Karangan Muslim
yang lain, yaitu a/~Asmd "’ wa al-Kund, Irfad asy-Svamivyin, al-Argan, al-inrifG*
bi julid as-Siba*, Auldd as-Sabd L Auhdm  al-Muhaddisin, at-Tarikh. at-



Lamyis, al-Jdmi*, Hadis Amr bin Syu'aib, rijal ai-Urwah, at-T abagqdt, al-Ilul,
al-Musnad al-Kabir dan lain-lain.

An-Nasi’i

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Syu“aib bin ‘Al bin Bahr bin Sinan
dan nama panggilannya adaiah Abii Abduilah Rahman an-Nasad’1. {a iahir di
Nasa’ Khwasan pada tzhun 215 H/830 M dan meninggal di kota Damaskus
pada tahun 303 H/915 M. Masa kecilnya dihabiskan di kota kelahirannya
dengan belajar menghafal al-Qur’an dan ilmu-iimu dasar Islam. Pada umur 15
tahun, ia mengembara ke Hedzjaz, Irak, Mesir, Syam (Suriah) dan al-jazair
untuk mendalami itmu kadis dan mengumpulkan kaedis dari para ulama. Nama-
nama gurunya antara lain: Qutaibah bin Sa‘id, ishdq bin Ibrahim. Ahmad bin
Abduh, Amru bin "Ali, Hamid bin Mas’adah, Imran bin Musa, Muhammad bin
Maslamah, “Ali bin Hajar, Muhammad bin Manstr, Ya'qlb bin Ibrahim, Haris
bin Mislin dan beberapa ulama fusdis lainnya diberbagai negeri Istam, seperti
Khurasan, Syam dan Mesir. Setelah menjadi ulama fadié, ia bermukim dj
Mesir sampan tahun 302 H/9 14 M dan kemudian pindah ke Damaskus sampai
ia meninggal. Sclain ahli fiadis. an-Nasa’i  adalah scorang ahli figh dalam
mazhab Syati'i DI Kota Damaskus, 1a menulis Kb Khasd s “Ali ibn Abi
[alth (keutamaan "Aii ). Tulisan ini dianggap oleh pendukung Bani Umayyzah
bahwa an-nasi’i mcrupakan pendukung “Ali, maka ia dramaya sampai sakit
dan dibawa Pakistan dan meninggal di sana. Jenazahnya dikuburkan dj
Damaskus. Mepusut versi-lain ia dibawa ke Mekah. kemudian dikybirkan
Alara safs dan (REE . SRNVEEIRENR (A a0 ANReEy MENTTNS Panval Initah. antars
BN as-Sunan al=A uhra os-Surodi -G, KA unvis, KiGe ad-
Dicafer' ) Klasd i A1 biit AbD Y alii, Musnab Al Musnad Medlik, Mandsik al-
Hayy, lafsir, iduga dan kitab-kitib di atas adalah bagian dari as-Sunan al-
Autrd (Kitab Sunan an-Nasa i),

At-lirmizi
Nama lepekap at-Tirmizi adalah Abiy ‘isa Muhammad bin' ‘[sa bin Saurah

hin Misd hin’ Dahhakas-Suldmi al-Raat. Ia lahir dj Termez-Tadzikistan nada
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i fiadi, teratama dengan iman al-Bukhar ALTinmis Kembali ketanah
kelahirannya pada tahun 235 H atau 850 M. Guru dari at-Tirmizi antara lain:
al-Rukhari Muslim  Ahi Dawnd, Qutaihah hin Ishiq hin M@sd, Muhammad
bin Chailan, S2°id kin Abdurrahman, Muhammad bin Bayan, *Alf bin Hasan,
Ahmad bin Muni, Muhammad hin al-Mateanna dan Sulaiman bin Wagl Buky
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dotif fn udek menyaring hadis dari segi sahih atau da ‘ifnva, tetapi menyaring
fiadlis untuk dimasukkan ke datam xitdbnya dengan mencliti apakah hadis it
digunakan aleh para fugaha’ sebagai huiiah hukum atan tidale Nleh Larena Tty




am kitdhnya terkump! hadis-badis hukum yang praktis. Selain Surnan «r-
Lirmizi, ia menulis kitab al-Jdnmi' al-Mukhtasar min as-Sunan ‘an Rastlullah
Saw., Tawarikh, al-‘{lal, al-{lal al-Kabir, Svama'il, Asma’ as-Sahdbah, al-

Asma’ wa al-Kund dan al-Asdr wa al-Mauqifah.

Ulama Fiqh

Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Abmad bin Muhammad hin Hanbal. [ lahir dj
Sagndad pada bulan Rabi-u! Awal tahun 144 H/Decemebr tahun 780 M dan
meiinggal di Baghdad juga tahun 241 H/luli tahun 855 M. Lz seorang ahh
dalam hidang fiudis dan figh Pada mulanya ia belajar figh “oliran reg o
(lebih mengedepankan akal dalam men ! )
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b Hanifah di Raghda

ad:: !m;.m ABG Yusdf murid dan sahabat A a
hat b untuk memperdalam bidang hudii dori taliok

telichnya di Negari itu, terutama dari Hasyim bin Basyir (104.183 1 ¢
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anyeoimam tHanbal. antara bmn. adedeknaed (1 Doadie) od:

shycolmam Hanbal antara fmns adsAelnae! (tah G Jrudngeny; wgine
tigh. 12 menulis so- Sarlils, Rod@ il s Sihabalk - Yak wa ar-Kiya dan al

Mandsik al-Kubrd wa al-Mandsik as-Suar

Ab&t Hanifah

Nama lengkapnya adalah Abd Hanifah Nu'man bin Sabit. la berasal dari
keturuna persia_yang tahir di Kufah-Irak tabun 80,/ H/699 ivi-dan menimggal dy
Baghdad-Irak’tahtun 't 50 H/767 MY Dia-ahti daldm bidang figh( pendiri mazhab
Hanafi) da'pértamaméndnodilnu fhadis dan fiqh padahlisahl di Kufah Gury
yang paling ‘berpengarth ‘pada ‘dirinya*adatah-ulama’ besar Hammad bin Abj
Sulaiman (w, 120_H). Setelah gurunya wafat 1a menggantikan kedudukannya
sebagai guru \falagak (sistem belajar dengan duduk melinpkari guru) yang
mengambil tempat di masjid Kutah. la dijuluki murid-muridnya sebagai al-
Imam al-A'zam (guru agung). Muridnya antra lain Abt Yusif yang menjadi
Qadi al-Qudul (sekarang MA) pada Dinasti ‘Abbasiyyah, Muhammad bin
Hasan asy-Syaibani dan Zufar bin Hudail bin Qais. Dalam membentuk hukum
ia menempatkan al-Qur’an sebgat landasan pokok dan kemudian al-Hadis
Rasulullah Saw. yang diseleksi seera ketat, Fatwa sahabat yang disepakat.
kemudian ytihad antara fain qiyas, Istifisan juga ‘urf (adat) yang sudah mapan
dalam masyarakat selama sejalan dengan a/-Qur'an dan al-Hadis. Dalam
bidang politik, ia juga berbicara tentang pemerintahan, misalnya ia menentang
sistem absolut dan harus ditolak. Sistem pergantian kepala negara dengan

vt



Jalam pewarisan tidak cocok dengan ajaran Islam. Di antara buku-buku
karangannya, vaitu: al-Mukhdrij, al-Musnad, Figh al-akpér, Figh ul-Asgar,
lkhtildfu abi Hanifah wa lbnu Abi Laild (karya abii Yusif). Kary Abii Hanifah
koleksi asy-Syaibani, yaitu al-Jdm' al-Kabir, al-Jéni as-Saglr, as-Sivar al
Kabir. Dalam bidang usil figh, karya abd Hanifah dapat dirujuk antara lain
dalam Usi! as-Sarakhisi oleh 3s-Sarakhsi dan Konz al-Wusal jlé “lim ol-so!

karva fmam af_Razdausi
2arva imam al-Bsazdawi,

Malik hin Anas

Nama lengkap Imam Malik adalah Abii Abdullah Malik bin Anas hin
Malik bin Abi *Amir bin *Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin
Haris al-Asbahi. la lahir di Madinah tahun 94 H atau 716 M dan meninggal di
Madinah juga pada tahun 179 H atau 795 M. Kemudian Malik bin Anas sering
disebut Imam Maiik, pendiri mazhab Maliki. fa seorang ahli fadié dan figh
yang terkenal dan hampir semua ulama fiudis dan figh di Madinah pernah
didatanginya. Iimu fiqgh dipelajari dari Rabi‘ah bin Abdurrahman yang
terkenal dengan nama Rabiah ar-Ra’yi (w. 136 H atau 753 M) dan dalam ilmu
hadlis antara lain kepada Ibnu Syihab az-Zuhri dan Nafi® Maula Ibnu “Amr (w.
117 H) Setelah benar-benar paham frudis dan figh, ia benjtihad dengan
membuka halagah (sistem mengelilingi guru daiam belajar). Menurut asy-
Svarbasi. MAlik barv mengajar setelah mendapat pengakuan darr 70 ulama
terkenal di Madinah Melalu halagahitu. fatwa-fatwanya dikenal dengan
mazhab Maliki._Imam Maiik tokoh yang memperkukuh.dan mengembangkan
fah "l DB d madiak e ceanghan dalain wekio vane samo
atiran ra v dipegang olchrAbu Lianifah div frak Landasan 1juhad. vautu al-
Qurian. al-Hadis. prakiek pendudik Madinah dan fatwa cahabal, Rila tidal
ditemukan dalam tiga sumber di atas, ia melakukan ytihad dan qivis, istislch,
istifisan (al-maslahai ai-mursalah) dan sadd o>-Zariah. Ada beberapa kitab
yang dinisbahkan kepada lmam Malik, antara (@in: al-Mudavwanah al-Kubrd
(kitdb catatan-catatan seorang murid Imam Mafik, Abdussalam bin Sa‘id at-
Tamukhi vang meninggal tahun 240 H yang berisj jawaban-jawaban terhadap
pertanvaan niasyarakat kepada'/[mam- Malik)' Di-samping 'itu yang paling
termasyur adalah Kitab st fimwaria

Asy-Syafi‘q

Nama [engkapnya adalahAbd Abduilah"Muhammad bin [dris asy-Syédfi'i. la
lahir di Gaza-Palestina tahun 150 H/767 M dan meninggal di Fustat-Cairo-Mesir
pada tahun 204 H/20 Januari 820 M. Dia seorang ahli fadis, bahasa Arab, ahli
figh, ahli tafsir dan usill figh. Dalam bidang hadis ia terkenal dengan gelar Ndsir
as-Sunnah (pembela sunnah Rasulullah Saw.) dan dafam bidang wusal Figh,
disebut sebagai penghulu kitab ugi/ figh serta Imam dari mazhab Syéfi'i. Sejak
recil, 1a terkenal cerdas kuat hafalan dan gigih menuntut ilmu. Menjelang umur 9
tahun ia sudah hafal al-Qur'an. Setelah lama menuntut ilmu baik di Madinah
ataupun Yaman, ia kembaili ke Mekah pada tahun 186 H dan mengajar di masjidil
haram serta berijtihad secara miandiri dalam membentuk fatwa figh. Selain di
mekah ia mengajar di Baghdad (195 —197 H) dan akhirnya di Mesir (198-104 H).

viii



Landasan iman asy-Syifi‘i dalam fatwanya adalah al-Qur'an, al-Hadis, Ijma’,
Fatwa Suhabat dan Qiyds. Di antara muridnya, antara lain Imam Ahmad bin
Hanbal, Yusaf bin Yahya al-Buwaiti, ‘Ali {brahim [sma‘il bin Yahyd al Muzani,
imam ar Rabi bin -Sulaiman al-Marawi. Imam 2sy-Sy&fi‘l termasuk murid deri
Imam Malik. Di antara hasil karyanya, yaitu ar-Risdlah, al-Qiyds, 1btal al-
Istifisdn, Ikhtilaf al-Hadis, dan yang sangat terkenal adalah a/-Umm.
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